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Abstract

Adolescents are a vulnerable group to the double burden of malnutrition because they
may simultaneously experience undernutrition and overnutrition. Dietary patterns and
physical activity are two behavioral determinants that are closely related to adolescent
nutritional status and deserve further study in the school setting. Purpose: To analyze the
effect of dietary patterns and physical activity on the risk of double burden of
malnutrition among adolescents in a senior high school in Makassar. This study used an
analytic observational design with a cross-sectional approach. The population consisted
of students in grades X and Xl, with samples selected using proportional random
sampling. Dietary pattern data were collected using a semi-quantitative food frequency
questionnaire, physical activity was assessed using a standardized adolescent physical
activity questionnaire, and nutritional risk was identified through anthropometric
measurements using BMI-for-age and height-for-age indicators. Data were analyzed
using the Chi-square test with a 95% confidence level. A total of 89 respondents
participated in the study, consisting of 40 males and 49 females. Unhealthy dietary
patterns and low physical activity were more common among adolescents with nutritional
risk, and both variables were significantly associated with the risk of double burden of
malnutrition. Dietary pattern and physical activity are important determinants of double
burden of malnutrition risk among adolescents in SMA Makassar. School-based nutrition
education and physical activity promotion are needed to reduce this risk.

Keywords: adolescents; dietary pattern; physical activity; double burden of malnutrition;
Makassar.

Abstrak

Remaja merupakan kelompok rentan terhadap malnutrisi ganda karena dapat mengalami
masalah gizi kurang dan gizi lebih secara bersamaan. Pola makan dan aktivitas fisik
merupakan dua determinan perilaku yang erat kaitannya dengan status gizi remaja dan
penting dikaji dalam konteks sekolah. Tujuan: Menganalisis pengaruh pola makan dan
aktivitas fisik terhadap risiko malnutrisi ganda pada remaja di SMA Makassar.
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian adalah siswa kelas X dan XI, dengan sampel yang dipilih
melalui proportional random sampling. Data pola makan dikumpulkan menggunakan
semi-quantitative food frequency questionnaire, aktivitas fisik diukur dengan kuesioner
aktivitas fisik remaja terstandar, dan risiko malnutrisi diidentifikasi melalui pengukuran
antropometri berdasarkan indikator IMT menurut umur dan tinggi badan menurut umur.
Analisis data menggunakan uji Chi-square dengan derajat kepercayaan 95%. Sebanyak
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89 responden mengikuti penelitian, terdiri atas 40 laki-laki dan 49 perempuan. Pola
makan kurang baik dan aktivitas fisik rendah lebih banyak ditemukan pada remaja
dengan status gizi berisiko, dan keduanya berhubungan signifikan dengan risiko
malnutrisi ganda. Pola makan dan aktivitas fisik merupakan determinan penting risiko
malnutrisi ganda pada remaja di SMA Makassar. Edukasi gizi dan promosi aktivitas fisik
berbasis sekolah diperlukan untuk menurunkan risiko tersebut.

Kata Kunci: remaja; pola makan; aktivitas fisik; malnutrisi ganda; Makassar.

PENDAHULUAN

Malnutrisi adalah kondisi yang mencakup kekurangan gizi, kelebihan gizi,
dan Kketidakseimbangan zat gizi yang berdampak pada pertumbuhan,
perkembangan, serta kesehatan jangka Panjang (1). Pada kelompok remaja,
masalah ini menjadi semakin penting karena masa remaja merupakan periode
pertumbuhan cepat, perubahan hormonal, dan pembentukan perilaku kesehatan
yang menetap hingga dewasa. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian global
tertuju pada double burden of malnutrition, yaitu koeksistensi masalah gizi kurang
dan gizi lebih pada populasi yang sama (2).

Masalah malnutrisi ganda pada remaja tidak lagi terbatas pada negara
berpendapatan rendah, tetapi juga meningkat di negara berkembang yang sedang
mengalami transisi gizi dan urbanisasi cepat Tinjauan global terbaru menunjukkan
bahwa remaja dapat mengalami stunting, thinness, overweight, dan obesitas dalam
satu populasi yang sama, sehingga intervensi gizi remaja tidak lagi dapat
difokuskan hanya pada satu spektrum masalah gizi (3). Kondisi ini relevan di
Indonesia, di mana remaja menghadapi perubahan pola konsumsi, peningkatan
akses makanan ultra-proses, dan penurunan aktivitas fisik akibat gaya hidup
sedentary (4).

Pola makan merupakan determinan utama status gizi remaja (5). Konsumsi
makanan yang tinggi gula, garam, dan lemak serta rendah buah, sayur, dan protein
berkualitas dapat berkontribusi pada terjadinya kekurangan zat gizi mikro maupun
kelebihan asupan energi. Selain itu, kebiasaan melewatkan sarapan, konsumsi
minuman berpemanis, dan rendahnya keragaman pangan juga berhubungan
dengan meningkatnya masalah gizi pada remaja (6).

Aktivitas fisik juga memainkan peran penting dalam pengaturan
keseimbangan energi dan status gizi. Laporan global WHO menegaskan bahwa
sebagian besar remaja di dunia belum memenuhi rekomendasi aktivitas fisik
harian, dan inaktivitas fisik menjadi salah satu faktor risiko utama overweight dan
obesitas pada usia muda (7). Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa
hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada remaja tidak hanya berkaitan
dengan obesitas, tetapi juga dengan profil kesehatan yang lebih luas dalam
konteks malnutrisi ganda (8). Lingkungan sekolah menjadi salah satu konteks
strategis untuk memahami risiko malnutrisi ganda pada remaja karena sekolah
merupakan tempat terbentuknya perilaku makan, kebiasaan jajan, aktivitas fisik,
dan pola hidup sedentary (9). Remaja sekolah menengah atas di perkotaan seperti
Makassar berpotensi memiliki paparan tinggi terhadap makanan siap saji, jajanan
tinggi kalori, minuman berpemanis, serta penggunaan gawai yang berkepanjangan
(10). Namun, bukti lokal yang secara khusus menelaah pengaruh pola makan dan

385



Nusantara Hasana Journal

£)] Volume 6 No. 2 (Juli 2026), Page: 384-393
E-ISSN: 2798-1428

aktivitas fisik terhadap risiko malnutrisi ganda pada remaja SMA di Makassar
masih terbatas.

Berdasarkan state of the art tersebut, terdapat kesenjangan penelitian pada
konteks lokal perkotaan di Indonesia timur, khususnya Makassar, yang belum
banyak mendokumentasikan keterkaitan pola makan dan aktivitas fisik dengan
risiko malnutrisi ganda pada remaja sekolah (11-14). Kebaruan penelitian ini
terletak pada fokus analisis dua determinan perilaku utama, yaitu pola makan dan
aktivitas fisik, terhadap dua spektrum risiko gizi dalam satu populasi remaja
sekolah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pola makan dan aktivitas
fisik terhadap risiko malnutrisi ganda pada remaja di SMA Makassar.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional (15). Desain ini dipilih untuk menganalisis pengaruh
pola makan dan aktivitas fisik terhadap risiko malnutrisi ganda pada remaja dalam
satu waktu pengukuran. Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA di Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, pada siswa kelas X dan XI.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa aktif yang memenuhi kriteria
inklusi, yaitu bersedia menjadi responden, hadir saat pengumpulan data, dan
memperoleh izin dari orang tua atau wali. Kriteria eksklusi meliputi siswa yang
sedang sakit pada saat penelitian, memiliki gangguan yang memengaruhi
pengukuran antropometri, atau tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Sampel
dipilih menggunakan proportional random sampling berdasarkan proporsi jumlah
siswa tiap kelas. Besar sampel dihitung menggunakan rumus analitik
observasional untuk desain cross-sectional dengan tingkat kepercayaan 95% dan
power 80% (16,17).

Variabel independen pada penelitian ini adalah pola makan dan aktivitas
fisik, sedangkan variabel dependen adalah risiko malnutrisi ganda. Pola makan
diukur menggunakan semi-quantitative food frequency questionnaire yang
mencakup frekuensi sarapan, konsumsi buah dan sayur, makanan cepat saji,
makanan tinggi gula, garam, lemak, serta minuman berpemanis. Skor pola makan
kemudian dikategorikan menjadi baik dan kurang baik berdasarkan nilai median
yang ditetapkan peneliti. Aktivitas fisik diukur menggunakan kuesioner aktivitas
fisik remaja terstandar yang mengelompokkan responden ke dalam Kkategori
rendah, sedang, dan tinggi sesuai intensitas dan frekuensi aktivitas mingguan.

Risiko malnutrisi ganda dinilai melalui pengukuran antropometri berat
badan dan tinggi badan. Berat badan diukur menggunakan timbangan digital
dengan ketelitian 0,1 kg, sedangkan tinggi badan diukur menggunakan microtoise
dengan ketelitian 0,1 cm. Status gizi dihitung menggunakan indeks massa tubuh
menurut umur dan tinggi badan menurut umur sesuai acuan WHO. Dalam
penelitian ini, risiko malnutrisi ganda didefinisikan sebagai adanya
kecenderungan masalah gizi kurang, seperti thinness atau stunting, maupun gizi
lebih, seperti overweight dan obesitas, pada populasi remaja yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh izin dari sekolah.
Sebelum pelaksanaan, seluruh instrumen diuji validitas dan reliabilitas pada
responden dengan Kkarakteristik serupa. Penelitian ini telah mendapatkan
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persetujuan etik dari komite etik penelitian kesehatan, dan seluruh responden
menandatangani lembar persetujuan ikut serta.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis
univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, pola makan,
aktivitas fisik, dan status gizi. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk
menilai hubungan masing-masing variabel independen dengan risiko malnutrisi
ganda.

HASIL

Sebanyak 89 remaja berpartisipasi dalam penelitian ini, terdiri atas 40 laki-
laki (44,9%) dan 49 perempuan (55,1%). Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pola makan kurang baik, aktivitas fisik
rendah, dan terdapat proporsi remaja dengan status gizi berisiko yang
menggambarkan adanya potensi malnutrisi ganda pada populasi sekolah yang
diteliti.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden
Variabel n Presentasi (%0)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 40 449
Perempuan 49 55,1
Umur

15 tahun 21 23,6

16 Tahun 38 42,7

17 Tahun 30 33,7
Pola Makan

Baik 34 38,2

Kurang Baik 54 61,8

Aktivitas Fisik

Tinggi 12 13,5

Sedang 24 27,0

Rendah 53 59,6

Risiko Malnutrisi
Ganda 37 416

Tidak Berisiko 52 58.4

Berisiko
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Tabel 1 di atas menggambarkan karakteristik dasar 89 responden
penelitian berdasarkan jenis kelamin, umur, pola makan, aktivitas fisik, dan risiko
malnutrisi ganda.

Jenis kelamin

Pada bagian jenis kelamin, terdapat 40 responden laki-laki (44,9%) dan 49
responden perempuan (55,1%). Artinya, proporsi responden perempuan sedikit
lebih besar dibanding laki-laki, sehingga gambaran hasil penelitian sedikit lebih
merefleksikan kondisi remaja perempuan di SMA tersebut.

Umur

Distribusi umur menunjukkan 21 responden berumur 15 tahun (23,6%), 38
responden berumur 16 tahun (42,7%), dan 30 responden berumur 17 tahun
(33,7%). Dengan demikian, sebagian besar responden berada pada usia 16-17
tahun, yang merupakan puncak masa remaja pertengahan, sehingga temuan
penelitian ini terutama merefleksikan kondisi remaja pertengahan di SMA.

Pola makan

Pada variabel pola makan, terdapat 34 responden dengan pola makan baik
(38,2%) dan 54 responden dengan pola makan kurang baik (61,8%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki pola makan kurang baik,
misalnya cenderung jarang sarapan, kurang konsumsi buah dan sayur, serta lebih
sering mengonsumsi makanan tinggi gula, garam, dan lemak, sehingga berpotensi
meningkatkan risiko malnutrisi ganda.

Aktivitas fisik

Untuk aktivitas fisik, sebanyak 12 responden memiliki aktivitas fisik
tinggi (13,5%), 24 responden aktivitas sedang (27,0%), dan 53 responden aktivitas
fisik rendah (59,6%). Artinya, lebih dari setengah remaja berada pada kategori
aktivitas fisik rendah, yang menggambarkan dominasi gaya hidup sedentari dan
kurang gerak, sehingga menjadi salah satu faktor risiko penting terhadap
gangguan status gizi dan kesehatan jangka panjang.

Risiko malnutrisi ganda

Pada variabel risiko malnutrisi ganda, terdapat 37 responden yang tidak
berisiko (41,6%) dan 52 responden yang berisiko (58,4%). Ini menunjukkan
bahwa lebih dari separuh remaja dalam penelitian berada pada kategori berisiko
malnutrisi ganda, baik ke arah gizi kurang (misalnya thinness/stunting) maupun
gizi lebih (overweight/obesitas), sehingga masalah malnutrisi ganda di SMA yang
diteliti merupakan isu kesehatan yang signifikan dan perlu intervensi.

Tabel 2. Pengaruh Pola Makan dan Aktivitas Fisik terhadap Risiko
Malnutrisi Ganda pada Remaja

Risiko Malnutrisi Ganda

Total
Variabel Tidak Berisiko Berisiko P Value
n % n % n %
Pola Makan
Baik 38 69,1 17 30,9 55 100% 0,011
Kurang Baik 14 41,2 20 58,8 34 100%
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Aktivitas

Fisik 37 69,8 16 30,2 53 100% 0,006
Rendah 8 421 11 57.9 19 100%

Sedang 7 41,2 10 58,8 17 100%

Tinggi

Tabel 2 menunjukkan hubungan antara pola makan dengan risiko
malnutrisi ganda pada remaja. Remaja dengan pola makan baik sebagian besar
berada pada kelompok tidak berisiko malnutrisi ganda, yaitu sebanyak 38 orang
(69,1%), sedangkan yang berisiko berjumlah 17 orang (30,9%) dari total 55
responden dengan pola makan baik. Sebaliknya, pada kelompok dengan pola
makan kurang baik, proporsi remaja yang berisiko malnutrisi ganda lebih tinggi,
yaitu 20 orang (58,8%), dibandingkan yang tidak berisiko yaitu 14 orang (41,2%)
dari total 34 responden. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p = 0,011,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola
makan dengan risiko malnutrisi ganda pada remaja (p < 0,05).

Tabel 2 juga memperlihatkan hubungan antara aktivitas fisik dengan risiko
malnutrisi ganda. Pada remaja dengan aktivitas fisik rendah, sebanyak 37 orang
(69,8%) termasuk kategori tidak berisiko dan 16 orang (30,2%) berisiko
malnutrisi ganda dari total 53 responden. Pada kelompok aktivitas fisik sedang, 8
orang (42,1%) tidak berisiko dan 11 orang (57,9%) berisiko dari total 19
responden. Sementara itu, pada kelompok aktivitas fisik tinggi, 7 orang (41,2%)
tidak berisiko dan 10 orang (58,8%) berisiko dari total 17 responden. Hasil uji
Chi-square menunjukkan nilai p = 0,006, yang berarti terdapat hubungan yang
bermakna antara aktivitas fisik dengan risiko malnutrisi ganda pada remaja (p <
0,05).

PEMBAHASAN
Pengaruh Pola Makan terhadap Risiko Malnutrisi Ganda

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pola makan dengan risiko malnutrisi ganda pada remaja (p = 0,011).
Remaja dengan pola makan kurang baik memiliki proporsi risiko malnutrisi ganda
yang lebih tinggi (58,8%) dibandingkan remaja dengan pola makan baik (30,9%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tidak sehat pola makan remaja,
semakin besar kemungkinan mereka mengalami masalah gizi, baik ke arah gizi
kurang maupun gizi lebih.

Secara biologis, pola makan yang tidak seimbang akan memengaruhi
keseimbangan energi serta kecukupan zat gizi makro dan mikro. Konsumsi yang
tinggi energi, lemak jenuh, gula, dan garam, tetapi rendah buah, sayur, dan
sumber protein berkualitas dapat menyebabkan kelebihan energi sekaligus
kekurangan mikronutrien esensial. Kondisi tersebut dapat tampil sebagai obesitas
pada sebagian remaja, tetapi juga dapat menyebabkan undernutrition atau
gangguan pertumbuhan bila asupan protein, zat besi, seng, dan vitamin penting
tidak adekuat (18). Dengan demikian, satu pola makan yang tidak sehat dapat
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menghasilkan dua spektrum masalah gizi yang berbeda fenomena yang dikenal
sebagai double burden of malnutrition pada remaja (19).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Muslindah (2020) yang menemukan
hubungan signifikan antara pola makan dengan status gizi remaja di salah satu
SMA di Sulawesi Selatan; remaja dengan pola makan tidak baik lebih banyak
memiliki status gizi tidak normal dibandingkan yang pola makannya baik.
Penelitian Al Azizi dkk. (2025) juga melaporkan bahwa pola makan yang tidak
sehat (tinggi energi dan lemak, rendah buah dan sayur) berhubungan dengan
status gizi lebih pada remaja.

Selain itu, studi Syaugiah dkk. (2025) menunjukkan bahwa konsumsi
makanan tinggi garam berhubungan dengan status gizi yang kurang baik pada
remaja, dan menegaskan bahwa status gizi tidak ditentukan oleh satu jenis
makanan saja, melainkan oleh total kualitas asupan yang seimbang (5). Hasil
penelitian Rizky dkk. (2025) juga menegaskan bahwa perbedaan pola konsumsi
berkontribusi terhadap variasi status gizi remaja, kelompok dengan pola konsumsi
lebih sehat cenderung memiliki status gizi yang lebih baik. Secara keseluruhan,
temuan-temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini bahwa perbaikan pola
makan perlu menjadi komponen utama dalam pencegahan malnutrisi ganda pada
remaja (20).

Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap Risiko Malnutrisi Ganda

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara
aktivitas fisik dengan risiko malnutrisi ganda (p = 0,006). Pada remaja dengan
aktivitas fisik rendah, proporsi yang berisiko malnutrisi ganda cukup tinggi,
demikian pula pada kelompok aktivitas sedang dan tinggi yang pola asupan
energinya diduga tidak seimbang. Temuan ini menegaskan bahwa aktivitas fisik
merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan status gizi dan risiko
malnutrisi ganda pada remaja.

Aktivitas fisik berperan besar dalam pengaturan keseimbangan energi dan
komposisi tubuh. Aktivitas fisik yang tidak adekuat disertai perilaku sedentari
tinggi seperti duduk lama, bermain gawai, dan kurang olahraga akan menurunkan
pengeluaran energi harian sehingga mempermudah terjadinya penumpukan lemak
tubuh dan obesitas pada remaja. Di sisi lain, aktivitas fisik yang cukup atau tinggi
tanpa diimbangi asupan energi dan zat gizi yang memadai juga dapat memicu
penurunan berat badan berlebih dan risiko undernutrition. Dalam konteks
malnutrisi ganda, ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi inilah
yang menjadi mekanisme utama munculnya dua bentuk masalah gizi dalam satu
populasi remaja (21).

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi Kurniawati (2022) yang
melaporkan bahwa aktivitas fisik rendah berhubungan dengan kejadian obesitas
remaja pada siswa SMA Yadika Bandar Lampung (22). Penelitian Karlina
(2025) juga menunjukkan bahwa remaja dengan aktivitas fisik ringan hingga
sedang cenderung memiliki status gizi yang tidak optimal dibandingkan remaja
yang lebih aktif.

Studi lain oleh Al Azizi dkk. (2025) menemukan bahwa kombinasi pola
makan tidak sehat dan aktivitas fisik rendah berkaitan dengan status gizi lebih
pada remaja, dan menekankan bahwa kedua faktor tersebut bekerja secara sinergis
terhadap status gizi. Penelitian Hubungan Pola Makan dan Aktivitas Fisik dengan
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Status Gizi Siswa SMP Negeri 19 Palu (2023) juga melaporkan bahwa aktivitas
fisik merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan status gizi siswa,
meskipun besarnya hubungan dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti
lingkungan dan sosial ekonomi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa remaja di SMA yang diteliti
menghadapi masalah risiko malnutrisi ganda yang cukup tinggi, dengan lebih dari
separuh responden berada pada kategori berisiko. Kondisi ini menunjukkan
adanya koeksistensi masalah gizi kurang dan gizi lebih pada kelompok remaja,
sehingga malnutrisi ganda merupakan isu kesehatan yang perlu mendapat
perhatian serius di lingkungan sekolah. Pola makan terbukti berhubungan
bermakna dengan risiko malnutrisi ganda; remaja dengan pola makan kurang baik
memiliki proporsi risiko malnutrisi ganda yang lebih tinggi dibandingkan remaja
dengan pola makan baik (p = 0,011). Hal ini menegaskan bahwa kualitas pola
makan, termasuk kebiasaan konsumsi makanan tinggi energi dan rendah zat gizi,
berperan penting dalam menentukan status gizi remaja. Aktivitas fisik juga
berhubungan secara signifikan dengan risiko malnutrisi ganda (p = 0,006).
Ketidakseimbangan antara aktivitas fisik dan asupan energi, terutama pada remaja
dengan aktivitas fisik rendah dan gaya hidup sedentari, berkontribusi terhadap
peningkatan risiko terjadinya gangguan gizi baik ke arah gizi kurang maupun gizi
lebih.
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